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Persaingan antar stasiun televisi di Indonesia semakin ketat. Dengan jumlah stasiun swasta yang bersiaran
nasional sebanyak 10 stasiun, berakibat stasiun-stasiun tv berusaha mendapatkan iklan sebanyak-banyaknya,
karenaiklan merupakan penghasilan atau sumber hidup utama stasiun tv swasta di Indonesia.

Tuntutan iklan juga diikuti dengan tuntutan jumlah penonton yang besar atau ditunjukkan melalui rating.
Karenaitu program-program televisi selalu ditujukan untuk mendapatkan rating sebesar-besarnya.

TV7 merupakan stasiun televisi yang merupakan anak perusahaan dari Kelompok Kompas Gramedia.
Kompas sebagai induk memiliki sejarah dan kultur yang khas, yang selalu berpihak pada masyarakat kecil
dengan menunjukkan unsur-unsur human interest dalam tulisannya.

Program Peristiwa pertamakali dirancang untuk memotret masalah human interest, sehingga tak jauh dari
gambaran yang dimiliki Kompas. Namun tuntutan rating, topik-topik human interest, dinilai kurang laku,
sehingga dilakukan perubahan topik dan mengangkat tema seks sebagai jualan utama program.

Keberhasilan topik seksini ditunjukkan dengan peningkatan rating dan peningkatan jumlah iklan yang
diraih program Peristiwa. Ini ditunjukkan dengan tingginya rating topik seks dibanding topik lainnya.

Tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran bagaimana proses produksi isi media dalam program
Peristiwa, bagaimana konsumsi khalayak dan faktor apa sgja yang mempengaruhi isi media.

Pada penelitian, metode yang digunakan serta analisisnya bersifat kualitatif deskriptif, dengan studi kasus
pada program Peristiwadi TV7.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, analisis isi media, analisis percakapan redaksi,
analisis dokumen dan data AC Nielsen, dan focus group discussion.

Dalam penelitian ini dilakukan analisisisi terhadap isi media, dimanatergambar apa yang disebut liputan
seks dan non seks, serta keberhasilan topik seks mendapatkan rating cukup baik.

Sementara analisis wacana untuk memberikan gambaran yang lebih dalam bagaimana teks terbentuk.
Analisis dilakukan selain melalui analisisteks, jugamelalui analisis produksi isi media, analisis konsumsi

khalayak dan analisis sosial budaya.

Program Perisitiwa setiap pekannya melakukan produksi isi media yang merupakan proses rutin yang terjadi
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hampir di semua media dengan memiliki karakteristik masing-masing. Produks isi media dan pemilihan
topik seks dipengaruhi oleh awak redaksi sendiri, dan yang paling berperan adalah produser program. Dalam
analisis percakapan redaksi dan produksi naskah dan gambar tergambar wacana yang terjadi dalam
pemilihan topik program. Secaratidak langsung wacanayang terjadi di redaks juga dipengaruhi oleh
tuntutan rating dan iklan, dimana seluruh awak dituntut membuat program yang berorientasi pada rating.

Program Peristiwa TV 7 menggambarkan bagaimana redaks harus tunduk pada selera pasar, dan
mengabaikan idealisme saat program ini dibangun sebelumnya. Faktor tujuan organisasi mencapai
keuntungan (iklan) sangat berperan dalam level individu (producer) untuk mengambil pilihan isi media.



